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1. Visi, Misi dan Tujuan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia 

VISI  

Unggul dan Kompetitif Berlandaskan Tri Hita Karana Tahun 2030 

 

MISI  

 

1) Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran yang Bermutu Berbasis Teknologi 

Informasi Sesuai Perkembangan Zaman berlandaskan Tri Hita Karana. 

2) Mengembangkan Penelitian Inovatif Berbasis IPTEKS Sesuai Kebutuhan Masyarakat 

Berlandaskan Tri Hita Karana. 

3) Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Budaya dan Lingkungan 

berlandaskan Tri Hita Karana. 

4) Menjalin Kerja Sama dengan Pemerintah, Perguruan Tinggi, dan Instansi Lainnya 

untuk Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi berlandaskan Tri Hita Karana. 

5) Meningkatkan Kualitas Manajemen dan Tata Kelola Kelembagaan Berlandaskan Tri 

Hita Karana. 

TUJUAN  

1) Menghasilkan Lulusan yang Unggul dan Memiliki Daya Saing Tinggi di Masyarakat 

Berlandaskan Tri Hita Karana. 

2) Menghasilkan Penelitian yang Inovatif Berbasis IPTEKS Sesuai Kebutuhan 

Masyarakat Berlandaskan Tri Hita Karana. 

3) Menghasilkan Karya Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Budaya dan 

Lingkungan Berlandaskan Tri Hita Karana. 

4) Terjalinnya Kerja Sama dengan Pemerintah, Perguruan Tinggi, dan Instansi Lainnya 

untuk Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi Berlandaskan Tri Hita Karana. 

5) Terwujudnya Kualitas Manajemen dan Tata Kelola Kelembagaan Berlandaskan Tri 

Hita Karana. 

 

2. Rasionalisasi 

Sarana dan prasarana kependidikan merupakan komponen penting dalam mendukung 

penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta layanan 

akademik dan nonakademik. Ketidakcukupan, ketidaksesuaian, atau 

ketidakterpeliharaannya sarana dan prasarana berpotensi menimbulkan risiko 

terganggunya mutu pembelajaran dan layanan institusi. Oleh karena itu, diperlukan 

standar sarana dan prasarana kependidikan yang ditetapkan, dikelola, dan dikendalikan 

secara sistematis melalui pendekatan berbasis risiko dalam kerangka Sistem 

Penjaminan Mutu Internal. 

 



3. Definisi Istilah 

 

1) Sarana Kependidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan secara 

langsung dalam proses pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

2) Prasarana Kependidikan adalah fasilitas pendukung utama yang menunjang 

terselenggaranya kegiatan pendidikan tinggi. 

3) Kelayakan Sarana dan Prasarana adalah kondisi sarana dan prasarana yang memenuhi 

standar fungsi, keselamatan, dan kenyamanan. 

4) Risiko Sarana dan Prasarana adalah potensi kejadian yang dapat menghambat 

pemanfaatan dan mutu sarana serta prasarana. 

5) SPMI adalah Sistem Penjaminan Mutu Internal yang dilaksanakan melalui siklus 

PPEPP. 

 

4. Pernyataan Isi Standar. 

 

Rektor UPMI berkewajiban  menjamin ketersediaan serta kelayakan sarana dan 

prasarana kependidikan sesuai standar, melalui perencanaan, pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan pengendalian yang terdokumentasi, terintegrasi dengan SPMI, serta 

dilaksanakan dengan mitigasi risiko secara sistematis, untuk mendukung mutu 

pembelajaran, layanan, dan keberlanjutan institusi 

 

5. Indikator standar, Risiko, dan Pengendalian 

 
Indikator Standar Risiko Pengendalian & Mitigasi 

Risiko 
Ketersediaan sarana dan 

prasarana sesuai kebutuhan 

Tridharma 

Sarana/prasarana tidak 

mencukupi 
Analisis kebutuhan; 

perencanaan pengadaan 

berbasis prioritas 

Kelayakan dan keamanan sarana 

dan prasarana 
Sarana rusak atau tidak aman Inspeksi rutin; pemeliharaan 

dan perbaikan berkala 
Pemanfaatan sarana dan 

prasarana optimal 
Sarana tidak dimanfaatkan 

maksimal 
Pengaturan jadwal penggunaan; 

monitoring pemanfaatan 
Aksesibilitas sarana dan 

prasarana bagi seluruh pengguna 
Akses tidak merata atau 

diskriminatif 
Penyesuaian desain; kebijakan 

layanan inklusif 
Dokumentasi dan inventarisasi 

sarana prasarana lengkap 
Data aset tidak akurat Sistem inventarisasi aset; audit 

aset berkala 
Pengelolaan risiko sarana dan 

prasarana terdokumentasi 
Risiko berulang dan tidak 

terkendali 
Penyusunan risk register sarpras 

Evaluasi dan perbaikan mutu 

sarana prasarana berkelanjutan 
Temuan AMI berulang RTL berbasis PPEPP; Rapat 

Tinjauan Manajemen 

 

 

 



6.  Strategi Pencapaian Standar 

1) Penyusunan rencana kebutuhan sarana dan prasarana berbasis risiko 

2) Pengadaan dan pemeliharaan sesuai standar dan prioritas mutu 

3) Monitoring dan evaluasi pemanfaatan sarana prasarana 

4) Pengendalian risiko melalui PPEPP dan AMI 

 

7. Sumber Daya yang Dibutuhkan 

 

1) SDM pengelola sarana dan prasarana 

2) Anggaran pengadaan dan pemeliharaan 

3) Sistem informasi aset 

4) Kebijakan dan SOP sarana dan prasarana 

 

8. Dokumen Mutu Terkait 

 

1) Kebijakan dan Standar Sarana dan Prasarana 

2) SOP Pengelolaan Sarpras 

3) Daftar Inventaris Aset 

4) Instrumen Monev Sarpras 

5) Risk Register Sarana dan Prasarana 

6) Laporan AMI dan RTL 


